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Sanksi Pelanggaran Pasal 72 
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Tentang Hak Cipta 

 

 

1. Barang siapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak melakukan perbuatan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) 

dipidana dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 

denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana paling lama 7 

(tahun) dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau menjual 

kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 

sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) 

tahun dan/atau denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku 

berjudul “Manajemen Akuntansi Sektor Publik” ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku 

ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai 

prinsip-prinsip, praktik, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan akuntansi di sektor 

publik. 

Perkembangan sektor publik di Indonesia telah menunjukkan kemajuan yang signifikan 

dalam beberapa dekade terakhir. Dengan meningkatnya tuntutan akan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan publik, kebutuhan akan pemahaman 

yang mendalam terhadap akuntansi sektor publik menjadi semakin krusial. Buku ini hadir 

sebagai salah satu referensi yang diharapkan dapat membantu mahasiswa, praktisi, dan 

akademisi dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar serta strategi manajerial 

yang efektif dalam akuntansi sektor publik. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan buku ini masih terdapat kekurangan dan 

keterbatasan. Oleh karena itu, kami sangat terbuka untuk menerima saran dan kritik yang 

membangun dari para pembaca untuk penyempurnaan edisi selanjutnya. 

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi para pembaca 

dan menjadi salah satu kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi sektor publik di 

Indonesia. 
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BAB 1 

AKUNTANSI SEKTOR PUBLIK 

 

Akuntansi sektor publik merupakan bidang akuntansi yang berfokus pada pencatatan, 

pelaporan, dan pengelolaan keuangan di lembaga-lembaga pemerintah serta organisasi non- 

profit yang berfungsi melayani kepentingan publik. Tidak seperti akuntansi sektor swasta 

yang berorientasi pada profit, akuntansi sektor publik menekankan pada transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi dalam penggunaan dana publik. Hal ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa sumber daya yang dikelola oleh pemerintah dapat memberikan manfaat 

maksimal bagi masyarakat. Dengan berbagai peraturan dan standar yang spesifik, seperti 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) di Indonesia, akuntansi sektor publik memainkan 

peran vital dalam mendukung tata kelola yang baik dan pencapaian tujuan pembangunan 

negara. 

A. Definisi dan Ruang Lingkup Akuntansi Sektor Publik 

 

 

Akuntansi sektor publik adalah cabang ilmu akuntansi yang berkaitan dengan 

pengelolaan, pencatatan, dan pelaporan keuangan pada entitas publik seperti pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, badan-badan usaha milik negara, serta organisasi non-profit 

yang bertujuan untuk melayani kepentingan masyarakat umum. Fokus utamanya adalah 

memastikan bahwa pengelolaan sumber daya publik dilakukan secara transparan, 

akuntabel, dan efisien sesuai dengan peraturan dan standar yang berlaku. 

Ruang Lingkup 

 

 

Ruang lingkup akuntansi sektor publik meliputi berbagai aktivitas dan fungsi keuangan 

yang terjadi dalam entitas publik. Ini mencakup: 

1. Penganggaran 
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Perencanaan dan pengelolaan anggaran yang mencakup pengalokasian sumber daya 

ke berbagai program dan kegiatan untuk mencapai tujuan publik. 

2. Pelaporan Keuangan 

 

Penyusunan laporan keuangan yang mencakup laporan realisasi anggaran, laporan 

operasional, neraca, dan laporan perubahan ekuitas. Pelaporan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi yang relevan dan andal kepada para pemangku kepentingan, 

termasuk masyarakat. 

3. Audit dan Pengawasan 

 

Proses pemeriksaan laporan keuangan dan kinerja keuangan entitas publik untuk 

memastikan bahwa pengelolaan keuangan dilakukan sesuai dengan prinsip 

akuntabilitas dan transparansi. 

4. Pengelolaan Aset dan Liabilitas 

 

Pengaturan dan pelaporan mengenai aset yang dimiliki oleh entitas publik serta 

kewajiban yang harus dipenuhi. 

5. Manajemen Risiko 

 

Identifikasi, penilaian, dan mitigasi risiko keuangan yang mungkin dihadapi oleh 

entitas publik dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

 

 

B. Perbedaan Akuntansi Sektor Publik dan Swasta 

 

 

Akuntansi sektor publik dan akuntansi sektor swasta, meskipun sama-sama berfokus 

pada pencatatan dan pelaporan keuangan, memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal 

tujuan, prinsip, dan karakteristik utama. Berikut adalah beberapa perbedaan utama antara 

keduanya: 

1. Tujuan Utama : 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Bertujuan untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi dalam 

pengelolaan sumber daya publik. Fokus utamanya adalah pada pelayanan 
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masyarakat dan pencapaian tujuan publik, seperti pembangunan infrastruktur, 

pendidikan, dan kesehatan. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 

Bertujuan untuk menghasilkan keuntungan (profit) bagi pemilik atau 

pemegang saham. Fokus utamanya adalah pada peningkatan nilai perusahaan 

dan pengembalian investasi. 

2. Sumber Pendapatan: 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Pendapatan sektor publik terutama berasal dari pajak, retribusi, hibah, dan 

pendapatan lainnya yang dihasilkan dari layanan publik. Pendapatan ini 

digunakan untuk mendanai berbagai program dan layanan publik. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 

Pendapatan sektor swasta berasal dari penjualan produk atau jasa, investasi, 

dan sumber lainnya yang terkait dengan aktivitas komersial perusahaan. 

3. Pelaporan Keuangan: 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Laporan keuangan sektor publik dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

berbagai pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, legislatif, dan badan 

pengawas. Laporan ini sering kali mencakup laporan realisasi anggaran, 

laporan operasional, dan laporan perubahan ekuitas. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 

Laporan keuangan sektor swasta terutama ditujukan untuk pemegang saham, 

kreditor, dan investor. Laporan yang disusun biasanya terdiri dari laporan 

laba rugi, neraca, dan laporan arus kas. 

4. Regulasi dan Standar: 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Diatur oleh standar akuntansi pemerintah yang berbeda-beda di setiap negara, 

seperti Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) di Indonesia. Standar ini 

menekankan pada pencapaian kepatuhan, akuntabilitas, dan transparansi. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 
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Diatur oleh standar akuntansi yang berlaku umum seperti International 

Financial Reporting Standards (IFRS) atau Generally Accepted Accounting 

Principles (GAAP), yang menekankan pada penyajian informasi keuangan 

yang relevan dan andal untuk pengambilan keputusan bisnis. 

5. Pengelolaan Aset dan Liabilitas: 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Fokus pada pengelolaan aset publik yang dimiliki negara atau pemerintah 

untuk kesejahteraan umum. Aset ini termasuk tanah, bangunan, infrastruktur, 

dan lainnya yang tidak dimiliki untuk dijual atau diperdagangkan. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 

Pengelolaan aset dan liabilitas bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan 

dan nilai perusahaan. Aset komersial dikelola untuk menghasilkan 

pendapatan atau meningkatkan nilai perusahaan. 

6. Audit dan Pengawasan: 

 

a) Akuntansi Sektor Publik 

Audit sektor publik dilakukan oleh badan pengawas independen, seperti 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) di Indonesia, untuk memastikan bahwa 

dana publik dikelola sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku. 

b) Akuntansi Sektor Swasta 

Audit di sektor swasta dilakukan oleh auditor eksternal dan internal untuk 

memastikan kepatuhan dengan standar akuntansi dan memberikan jaminan 

kepada pemegang saham tentang keandalan laporan keuangan. 

 

 

1. Pusat Akuntansi dan Pengelolaan Keuangan 

 

Biasanya mencakup Kementerian Keuangan dan Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

yang bertanggung jawab atas pengaturan, pengawasan, dan pelaporan keuangan 

pemerintah pusat serta pengelolaan dana daerah. 

2. Unit Pengelola Keuangan 
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Setiap entitas pemerintah, seperti kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah, 

memiliki unit pengelola keuangan yang bertanggung jawab atas pencatatan transaksi 

keuangan dan pelaporan internal. 

3. Sistem Informasi Keuangan 

 

Sistem informasi berbasis teknologi yang digunakan untuk mencatat, mengelola, dan 

melaporkan data keuangan secara otomatis dan terintegrasi, seperti Sistem Informasi 

Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) atau Sistem Akuntansi Keuangan Negara 

(SAKN). 

4. Standar dan Pedoman Akuntansi 

 

Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) dan pedoman pelaksanaan yang mengatur 

cara pencatatan, pengakuan, pengukuran, dan pelaporan keuangan. 

PROFIL PENULIS 

 

 
H. M. Dedy Eko Trisyono Safari,SE.,Ak.,M.Si dilahirkan di Malang, pada tanggal 

13 Maret 1974. Lulus S1 pada program studi Akuntansi pada Universitas Brawijaya 

Malang. Lulus S2 pada program studi Magister Ilmu Administrasi Publik di 

Universitas Kadiri Kota Kediri. Pernah sebagai Trainer pada Pelatihan Manajemen 

dan administrasi sistem keuangan desa (Siskeudes) bagi sekretaris desa Se-Jawa 

Timur. Pernah juga sebagai Pemateri/nara sumber Pelatihan administrasi keuangan 

bagi Pengurus BumDesa se Kabupaten Jombang., serta sebagai asisten tenaga ahli pada program 

laboratorium desa kerjasama LPPM Universitas Brawijaya dengan Kementrian Desa (IDM) dan menjadi 

nara sumber pada kegiatan Sekolah desa Kerja sama antara LPPM universitas Brawijajaya dan LPPM 

Universitas Islam Bandung (UNISBA). Kemudian pernah bekerja sebagai Auditor Pada Kantor Akuntan 

publik Hasnil M. Yasin & Rekan jakarta dan sebagai Fasilitator Keuangan Kabupaten Madiun, Tuban 

dan Pamekasan pada Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan pada 

tahun 2010 sampai dengan 2016. Meniti karier sebagai dosen di Universitas Darul ‘Ulum Jombang sejak 

tahun 2016 sampai sekarang. Mengampu mata kuliah Akuntansi Sektor Publik, Praktikum audit, Bank 

dan Lembaga Keuangan non bank serta Manajemen Investasi. Aktif sebagai penulis dan redaktur jurnal 

di lingkungan Univeritas Darul ‘Ulum. Aktif sebagai pembicara pada kegiatan kemahasiswaan dan nara 

sumber administrasi keuangan bagi perangkat desa dan pengurus Bumdesa di berbagai  wilayah di 

Kabupaten Jombang, Malang, Trenggalek serta Nusa Tenggara Barat. Aktif menulis dan mengahaslkan 

buku Pengauditan Akuntansi, Panduan strategi peningkatan Indeks Desa Membangun (IDM) menuju 

Desa Mandiri melalui kegiatan tematik dan Pemberdayaan masyarakat miskin tepi hutan Manduro. Pada 

saat ini mengemban amanah sebagai Sekretaris prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Darul 
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Manajemen Akuntansi Sektor Publik 

7 

 

 

 

Hj. Valentina Monoarfa, SE. 

 

Hj. Valentina Monoarfa, SE kelahiran Cianjur 10 Juli 1969. Saya lahir dan sampai SMA di 

Cianjur Jawa-Barat. SD Ibu Jenab 1 Cianjur lalu melanjutkan ke SMP Negeri 1 Cianjur. 

Selesai SMP saya melanjutkan ke SMA Negeri 1 Cianjur. Saya melanjutkan kuliah S1 

Akuntansi FE Universitas Pasundan Bandung. Setelah selesai, saya melanjutkan kuliah di S2 

Magister Manajemen Universitas Padjadjaran Bandung. 

Tahun 2007 saya bekerja sebagai dosen luar biasa di Universitas Negeri Gorontalo dan 

Universitas Ichsan Gorontalo. Tahun 2008 Alhamdulillah saya terangkat sebagai PNS Dosen 

di Universitas Negeri Gorontalo. Jurnal ilmiah pengaruh motifasi terhadap produktifitas 

karyawan terhadap PT primarindo kencan dan pengaruh disiplin kerja dan prilaku kinerja 

pada dinas sosial provinsi Gorontalo 



Manajemen Akuntansi Sektor Publik 

8 

 

 

 

 

 

Juliana Waromi, SE., M.Si. adalah dosen yang sehari-hari berdinas 

di Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Cenderawasih hingga saat ini, lahir di Biak, 25 Januari 1977. 

Menempuh pendidikan formal SD-SMU di Kabupaten Biak Numfor. 

Melanjutkan S1 Ekonomi dari Fakultas Ekonomi Universitas 

Cenderawasih tahun 2000. Melanjutkan studi Magister Akuntansi 

dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro tahun 

2006. Lulus Studi Doktoral Ilmu Ekonomi konsentrasi Akuntansi 

tahun  2023  dari  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis  Universitas 

Diponegoro. Selain sebagai pekerja akademik, penulis pernah menjabat sebagai sekretaris 

Jurusan Akuntansi tahun 2008-2016. Sejak tahun 2002-2015 sebagai anggota Pusat Kajian 

Keuangan Daerah Uncen. Beberapa matakuliah yang diampu oleh penulis antara lain 

Akuntansi Biaya, Perilaku Organisasi, Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian 

Organisasi Sektor Publik, Akuntansi Keperilakuan, Seminar Akuntansi Manajemen dan 

Metodologi Penelitian. Dalam lima tahun terakhir melakukan riset-riset yang dibiayai oleh 

Universitas Cenderawasih. Penulis menulis buku buku ajar akuntansi biaya dan Akuntansi 

manajemen. 
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Dr. Siti Rofingatun, SE., MM lahir di Tambakrejo (Kabupaten 

Kebumen) Pada 17 Januari 1971. Mengabdikan diri sebagai dosen tetap 

pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Cenderawasih Jayapura. Menyelesaikan pendidikan formal SD, SMP dan 

SMA di Kabupaten Kebumen. Menempuh studi S1 di STIE Kerja Sama 

Yogyakarta tahun 1995. Melanjutkan studi S2 Magister Manajemen pada 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta tahun 2000. Menyelesaikan studi 

Program Doktoral Ilmu Ekonomi 

Universitas Brawijaya Malang tahun 2013. Selain sebagai dosen, pernah menjadi anggota 

Pusat Kajian Keuangan Daerah Universitas Cenderawasih. Beberapa mata kuliah yang 

diampu antara lain: Akuntansi Biaya, Akuntansi Manajemen, Perilaku Keorganisasian, 

Akuntansi Keperilakuan, Manajemen Strategi. Menulis buku ajar Akuntansi Manajemen dan 

Sistem Informasi Manajemen. 
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Abdul Muslim, SH, SE, M.Ak, Ak, CA, CPA 

 

 

Abdul Muslim, SH, SE, M.Ak, Ak, CA, CPA, menyelesaikan Pendidikan S1 pada tahun 2000 

di STIE Indonesia Jakarta, Pendidikan Profesi Akuntansi pada tahun 2010 di Universitas 

Brawijaya, Pendidikan S2 pada tahun 2015 di Universitas Mercubuana, Pendidikan S1 

Hukum di STIH Dhrama Andhiga pada tahun 2022 dan menyelesaikan Program Doktor-S3 di 

Universitas Trisakti pada tahun 2024. 

 

Sebagai seorang Akuntan Publik Abdul Muslim, SH, SE, M.Ak, Ak, CA, CPA, beliau juga 

memiliki sertifikasi dibidang investigator dan berpengalaman menangani Perkara Investigasi, 

Penghitungan Kerugian Keuangan dan Pemberian Keterangan Ahli dalam rangka membantu 

Penyidik (Kepolisian dan Kejaksaan) dan Penasehat Hukum untuk menyelesaikan suatu 

perkara baik pidana umum maupun khusus (Tindak Pidana Korupsi/Tipikor). Selain bidang 

Investigasi, sebagai Akuntan beliau juga telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) telah diperolehnya juga sejak tahun 2020. 

 

Selain berprofesi sebagai praktisi bidang keuangan, perpajakan dan audit, Abdul Muslim, SH, 

SE, M.Ak, Ak, CA, CPA, sejak tahun 2016 hingga saat ini masih aktif sebagai Dosen 

mengajar Akuntansi, Audit dan Analisa Laporan Keuangan di Universitas dan STIE di 

Indonesia. 



 

 

Manajemen Akuntansi Sektor Publik 
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